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ABSTRAK 

 

Habsyah’, Labib. 2025. konflik sosial dan krisis ekologis dalam kumpulan cerpen 

bedil penebusan karya kiki sulistyo (prespektif ekologi sosial murray 

bookchin). Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Moh. Atikurrahman, M.A. 

 

Penelitian ini bertujuan mengungkap  bagaimana hubungan manusia dan 

alam juga bagaimana karakter dan konflik dari kaca mata ekologi sosial yang 

disajikan dalam kumpulan cerpen Bedil Penebusan karya Kiki Sulistyo. Kajian ini 

diperkuat oleh pandangan bahwa isu-isu lingkungan dalam sastra tidak terlepas 

dari persoalan sosial, politik, dan struktur yang lebih luas. Dengan menggunakan 

pendekatan ekologi sosial Murray Bookchin menjadikan kajian ini menarik untuk 

diteliti dengan menganalisis posisi sosial tokoh dalam struktur masyarakat yang 

menindas, serta bagaimana konflik yang muncul dalam narasi mencerminkan 

hubungan antara ketimpangan sosial dan kerusakan ekologis. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

tekhnik pembacaan kritis terhadap dua belas cerpen untuk mengkaji makna yang 

terkandung dalam teks sastra secara mendalam. Dalam penelitian ini 

menggunakan kumpulan cerpen Bedil Penebusan karya dari Kiki Sulistyo sebagai 

objeknya. Metode kualitatif dipilih karena dinilai efektif untuk menafsirkan 

realitas sosial dan ideologis yang terpantul dalam karya sastra. 

Hasil penelitian ini menemukan hubungan manusia dan alam dengan lebih 

dalam juga sebagian besar tokoh mengalami penindasan dari sistem hierarkis yang 

merusak tatanan ekologis. Konflik yang mereka hadapi menyingkap keterikatan 

erat antara eksploitasi manusia dan eksploitasi alam.  Dengan prinsip-prinsip 

ekologi sosial murray bookchin 1. Dominasi sosial 2. Hierarkis, 3. Alienasi 

Ekologis, 4. Naturalisme Sosial, 5. Etika Ekologis, 6. Komunitas Lokal dan 

Desentralisasi, 7. Resistensi Terhadap Sistem Penindas. 

. 

Kata Kunci:  Bedil Penebusan, Ekologi Sosial, Konflik Sosial, Murray Bookchin.  
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ABSTRACT 

 

 Habsyah’, Labib. 2025. Study on the Analysis of the Short Story Collection Bedil 

Penebusan by Kiki Sulistyo with Murray Boockhin’s Social Ecology 

Approach. Indonesian Literature Study Program, Faculty of Adab and 

Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor: (I) Moh. Atikurrahman, 

M.A. 

 

This study aims to reveal the relationship between humans and nature, as well 

as the representation of character and conflict from the perspective of social 

ecology in the short story collection Bedil Penebusan by Kiki Sulistyo. It is 

grounded in the view that environmental issues in literature cannot be separated 

from broader social, political, and structural problems. By employing Murray 

Bookchin’s social ecology approach, the research examines the social positions of 

characters within oppressive structures and demonstrates how the conflicts that 

emerge in the narratives reflect the interconnection between social inequality and 

ecological destruction. 

The research applies a qualitative descriptive method through critical reading 

of twelve selected short stories, enabling an in-depth exploration of the meanings 

embedded within the texts. The short story collection Bedil Penebusan serves as 

the primary object of study. The qualitative approach is chosen because it is 

considered effective for interpreting the social and ideological realities that are 

reflected and mediated through literary works. 

The findings reveal a profound relationship between humans and nature, 

alongside the reality that most characters are subjected to oppression by 

hierarchical systems that disrupt ecological balance. The conflicts they encounter 

uncover the close link between human exploitation and the exploitation of nature. 

Through the lens of Murray Bookchin’s principles of social ecology, this study 

highlights seven key dimensions: (1) Social Domination, (2) Hierarchy, (3) 

Ecological Alienation, (4) Social Naturalism, (5) Ecological Ethics, (6) Local 

Community and Decentralization, and (7) Resistance Against Oppressive 

Systems. 

 

Keywords: Bedil Penebusan, social ecology, social conflict, Murray Bookchin.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) 

bagaimana tema ekologi sosial muncul dalam kumpulan cerpen Bedil Penebusan 

karya Kiky Sulistiyo, dan (2) bagaimana karakter dan konflik dalam kumpulan 

cerpen tersebut mencerminkan pemikiran Murray Bookchin. Berdasarkan analisis 

terhadap dua cerpen utama Suatu Kejadian di Kota Ampenan dan Bulan Merah di 

Kota Ampenan diperoleh beberapa temuan penting. 

Pertama, tema ekologi sosial dalam cerpen-cerpen tersebut tergambar 

melalui realitas keterputusan antara manusia dan lingkungan, kerusakan ruang 

hidup akibat konflik sosial, serta ketiadaan kesadaran ekologis dalam kehidupan 

masyarakat. Lingkungan dalam cerpen tidak hanya menjadi latar, tetapi juga 

korban sekaligus saksi dari kerusakan sosial yang terjadi. Cerita-cerita ini 

mengilustrasikan bahwa kerusakan ekologis tidak berdiri sendiri, melainkan 

berkaitan erat dengan struktur sosial yang menindas, tidak demokratis, dan 

eksploitatif. Dengan demikian, karya sastra ini mampu merepresentasikan gagasan 

Murray Bookchin secara naratif. 

Kedua, karakter dan konflik dalam cerpen mencerminkan kondisi sosial-

ekologis yang dikritik oleh Bookchin. Tokoh-tokoh mengalami keterasingan, 

kehilangan kontrol atas ruang hidup, dan ketidakberdayaan terhadap kekuasaan 

yang dominatif. Konflik yang dihadirkan bukanlah konflik personal semata, 

melainkan konflik sistemik yang mempengaruhi tatanan ekologis dan sosial 

secara bersamaan. Cerpen-cerpen tersebut menjadi refleksi dari kegagalan struktur 

sosial dalam membangun relasi yang berkeadilan antara manusia dengan 

sesamanya, maupun dengan alam. 

Interpretasi terhadap kutipan-kutipan penting dari cerpen memperkuat 

validitas temuan tersebut, sekaligus memperlihatkan kebaruan pendekatan dalam 

penelitian ini. Dengan menggabungkan pendekatan simbolik dan struktural dalam 
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membaca sastra, penelitian ini menawarkan wacana baru dalam kajian sastra 

ekologis Indonesia yakni membumikan teori ekologi sosial ke dalam pembacaan 

sastra kontemporer. 

5.2 Saran 

Penelitian ini membuka ruang bagi kajian-kajian sastra yang lebih 

interdisipliner dan kritis terhadap isu lingkungan. Diharapkan ke depan, penelitian 

sastra tidak hanya berhenti pada aspek estetis atau moral, tetapi juga mampu 

menyentuh persoalan sosial-politik dan ekologis yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat. Selain itu, pendekatan ekologi sosial Murray Bookchin dapat terus 

dikembangkan dalam konteks sastra Indonesia lainnya, baik dalam bentuk puisi, 

novel, maupun drama. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan studi ini pada 

lebih banyak karya sastra dan memperluas cakupan wilayah kajian, termasuk 

dengan menambahkan pendekatan ekokritik lain secara komparatif. Sementara 

bagi pembaca umum, penting untuk melihat bahwa sastra bukan sekadar hiburan, 

tetapi juga ruang refleksi dan kritik sosial yang bisa menyuarakan krisis zaman 

kita, termasuk krisis ekologi. 
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